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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pameran Ratu Adil yang diselenggarakan pada 25 Januari - 11 Februari 

2024 di Bentara Budaya Yogyakarta berhasil menyampaikan maksud dan tujuan 

kepada penikmatnya. Ratu Adil tidak lagi dimaknai sebagai sosok yang 

membebaskan masyarakat kecil, namun menyiratkan suatu harapan yang harus ada 

secara terus-menerus di zaman sekarang. Hal tersebut juga berhasil terlaksana pada 

momentum yang sangat pas dalam menyambut Pemilihan Presiden Indonesia 2024. 

Penulis menelaah fenomena ini melalui kaca mata resistensi James C. Scott. 

Konsep mengenai hidden transcript yang dicetuskan olehnya ditampilkan lewat 

mitos Ratu Adil yang menyiratkan bahwa masyarakat kecil membutuhkan sosok 

pemimpin yang baik dan membebaskan mereka dari belenggu penderitaan. 

Sindhunata, penulis buku Ratu Adil, dari dulu memang sudah dekat 

dengan para seniman, terutama dengan Jogja Hip Hop Foundation. Kedekatan 

dalam proses kolaborasi mereka sudah terbentuk dari sekitar tahun 2006 hingga 

2009, ketika Jogja Hip Hop Foundation sedang mengerjakan proyek “Poetry 

Battle”. Di situlah, Jogja Hip Hop Foundation mulai mengadaptasi puisi-puisi karya 

Sindhunata. Sama halnya dengan awal mula terjadinya kolaborasi Ratu Adil ini. 

Sindhunata sudah menyebut Jogja Hip Hop Foundation sebagai “sahabat seniman”-

nya. Oleh karena itu, Jogja Hip Hop Foundation dirasa sangat pas untuk 

meramaikan dan menyampaikan pesan dan makna dari Ratu Adil itu sendiri. 
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Kembali menggunakan konsep hidden trancript dari James C. Scott, Jogja Hip Hop 

Foundation menunjukkannya melalui lirik rap berbahasa Jawa yang isinya 

menyiratkan kritik terhadap penguasa. 

Keberhasilan Pameran Ratu Adil dapat terjadi karena adanya kolaborasi 

antar bidang seni, yaitu seni sastra, rupa, dan musik. Bermula dari buku Ratu Adil 

yang memuat kajian ilmiah dan karya puisi oleh Sindhunata, yang kemudian 

direspons oleh seniman rupa, Budi Ubrux menjadi sebuah ilustrasi dan karya 

lukisan yang dipamerkan di Bentara Budaya. Demikian juga kelompok musik, 

Jogja Hip Hop Foundation yang mengadaptasi puisi karya Sindhunata, berjudul 

Senandung Ratu Adil dan kemudian diadaptasi menjadi lagu hip hop yang berjudul 

Ratu Adil. Lagu tersebut kemudian ditampilkan oleh Jogja Hip Hop Foundation di  

opening exhibition pada 25 Januari 2024. Sebagaimana lanskap integrasi 

interdisipliner seni yang penulis singgung di pembahasan, terjadi sinergi antara seni 

rupa, seni sastra, dan seni musik yang menjadi parameter keberhasilan Pameran 

Ratu Adil di Bentara Budaya Yogyakarta. 

Adanya Jogja Hip Hop Foundation di opening exhibition secara tidak 

langsung sudah memberikan kontribusi terhadap Pameran Ratu Adil. Kehadiran 

Jogja Hip Hop Foundation menarik banyak perhatian dari berbagai kalangan 

masyarakat untuk terlibat dalam Pameran Ratu Adil ini. Dengan eksistensinya 

dalam masyarakat, Jogja Hip Hop Foundation juga telah berhasil menyebarluaskan 

Ratu Adil itu sendiri melalui liriknya dalam musik yang dibawakan. 
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B. Saran 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat mengambil peran dalam 

pengembangan ilmu seni yang dititik beratkan pada pendekatan interdisipliner. 

Penting untuk diketahui bahwa seni bukanlah ilmu yang bersifat independen, tetapi 

juga dapat berdampingan dengan bidang ilmu lainnya, seperti sejarah, filsafat, 

teknologi, sosial dan budaya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi batu lompatan untuk peneliti berikutnya sehingga dapat menyempurnakan 

kekurangan yang ada. Ada pun berbagai saran untuk penelitian berikutnya, yaitu 

fokus mengkaji dari perspektif lain yang lebih mendalam dan yang belum ada 

dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian yang berbeda, 

mengintegrasikan pemikiran lintas disiplin secara lebih jelas untuk meningkatkan 

pemahaman seni yang perlu ditingkatkan dari berbagai perspektif. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian seni yang berbasis interdisipliner tidak hanya dapat 

memperkaya literatur akademik, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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